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Penelitian ini membahas tentang Problematika Editor Dalam Pembuatan 
Video Cinematic Prawedding di Caspper Studio. Video Cinematography atau orang 
awam lebih akrab mengucapkan video cinematic merupakan hal yang banyak disukai 
oleh orang-orang saat proses pre wedding selain hasil fotonya. Karena di dalam video 
tersebut terdapat emosional video yang membuat penonton terbawa akan suasana dari 
video tersebut. Peneliti tertarik karena hal itu, tentang bagaiamana Problematika 
Editor Dalam Pembuatan Video Cinematic Prewedding di Caspper Studio. Penelitian 
ini menggunakan paradigma interpretif dengan metode deskriptif  kualitatif. 
Penelitian menggunakan metode ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan 
melalui pengumpulan data. Hasil dari penelitian ini yakni, problematika seorang 
editor pasti terjadi baik itu dari faktor dari editor itu sendiri (internal) ataupun dari hal 
hal lain (eksternal). Salah satu problematika dari editor itu sendiri adalah ketika 
bermasalah mod saat mengedit maka akan berpengaruh kepada hasil editan dan 
tentunya tidak berhasil dengan maksimal. Kemudian problematika dari hal lain 
seperti rusaknya file saat pengumpulam data dan pengecekan data, dan penggabungan 
suara dengan video aslinya, tekanan dealine dari klien yang membuat seorang editor 
bekerja dengan terburu-buru serta sering terjadi kekurangan footage video, noise 
video dan audio saat proses pengeditan. Selain itu, problematika yang ada di caspper 
studio adalah pada alatnya salah satunya komputernya yang kurang mendukung saat 
proses editing.   




Title: Editor's Problems in Making Prewedding Cinematic Videos at Caspper 
Studio 
This research looks at the Editor's Problems in Producing Pre-Wedding Cinematic 
Videos at Caspper Studio. Video Cinematography, or what some people recognize it, 
cinematic videos, are things that many people love watching during the pre-wedding 
process in addition to photos. As there is an emotional video in the video that carries 
the audience away with the atmosphere of the video. Over this, researchers are 
intrigued about how the Editor's Problems in Making Prewedding Cinematic Videos 
at Caspper Studio. This research utilizes an interpretive paradigm in conjunction with 
a qualitative descriptive method. This method of research seeks to explain a 
phenomenon using data collection. According to the findings of this research, an 
editor's problems must arise from both internal and external factors (external). One of 
the issues with the editor is that if there is an issue with mods while editing, it will 
affect the edits and, of course, it would not work optimally. Then there are issues 
caused by other factors, including such file damage during data processing and data 
checking, and merging sound with the original video, deadline pressure from clients, 
which tends to cause an editor to work in a hurry and frequently lacks video footage, 
and video and audio noise during the editing process. Furthermore, one of the tools in 
Caspper Studio is the computer, which does not support the editing process. 
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1.1 Latar Belakang 
Maraknya studio fotografi dengan konsep yang berbeda serta dengan banyak 
munculnya fotografer freelance membuat dunia fotografi semakin terdengar akrab 
ditelinga khalayak ramai. Umumnya didalam studio fotografi bergerak dalam bidang foto 
saja namun ada disebagian studio terdapat juga yang membuka jasa videografi.  Hal 
inilah yang membuat stduio foto dan juga fotografer freelance tetap eksis didalam 
industri fotografi dan juga videografi. Istilah photography dan videography saat ini 
sudah terdengar lumrah di telinga masyarakat. Hampir segala sesuatu aktivitas 
masyarakat berkaitan dengan photography dan videography baik untuk 
kepentingan pribadi maupun kelompok.1 
 Fotografi berasal dari bahasa perancis yaitu photograpie yang berasal dari 
bahasa yunani yaitu “Phos” yang mempunyai arti cahaya atau sinar, sedangkan 
“graphos” yang mempunyai arti melukis atau menulis. Sehingga dapat diartikan 
fotografi adalah proses untuk menghasilkan gambar atau foto dari objek dengan 
merekam pantulan cahaya yang mengenai objek tersebut pada media yang peka 
dengan cahaya.2 
 Hasil akhir yang baik dari photography dan videography tidak terlepas 
dari peran seorang juru kamera. Menjadi juru kamera sebenarnya bukan hal yang 
sangat sulit asal memenuhi kriteria yang tentunya tidaklah buta warna, mampu  
mengaplikasikan kamera dengan baik dan benar, dan juga memliki fisik yang 
sehat.3 Laki-laki dan perempuan tidak menjadi tolak ukur dalam pengaplikasian  
kamera. Dengan terus berkembangnya teknologi terkhusus dalam dunia 
elekteronik maka semakin banyak jenis-jenis kamera yang diproduksi hingga ke 
bentuk digital. Kamera digital hadir dalam keberagaman bentuk dan warna, 
fasilitas, kelengkapan aksesoris, dan harga yang ditawarkan.4 Pemilihan dan 
penggunaan kamera yang tepat serta dengan dibarengi teknik pengambilan yang 
baik akan membuat hasil poduksi lebih memuaskan. Produksi akhir yang biasa di 
abadikan dalam sebuah momen ada berbagai macam, namun umumnya berbetuk 
seperti foto dan video. Sebagaimana foto dan video adalah bukti bahwa adanya 
momen tertentu dalam kehidupan. 
                                                          
1 Muhammad Aidil Akbar, “PROSES EDITING PROGRAM ACARA KABAR RIAU DI DUMAI VISION” 
(SKIPSI, UIN SUSKA RIAU, 2020). 
2 Ely Purnawati, “Perancangan Periklanan Multimedia dengan Teknik Sinematografi untuk 
Program Publikasi (Studi Kasus: Disporabudpar Kabupaten Banyumas),” Telematika 9, no. 1 
(March 14, 2016), https://doi.org/10.35671/telematika.v9i1.407. 
3 D. Nunnun Bonafix, “Videografi: Kamera dan Teknik Pengambilan Gambar,” Humaniora 2, no. 1 
(April 30, 2011): 845, https://doi.org/10.21512/humaniora.v2i1.4015. 
4 Ivan Kurniawan, “LENSA CANON L SERIES PUTIH DAN GAYA HIDUP KOMUNITAS FOTOGRAFI,” 





 Selain juru kamera editor dalam pembuatan video juga sangat berperan 
penting. Karena editor merupakan seseorang yang melakukan proses editing yang 
berkewajiban memiliki kreativitas agar dapat menentukan gambar-gambar untuk 
disusun sesuai kebutuhan.5 Hal yang penting dalam proses editing selain hasil 
gambar yang bagus suara dan angle yang pas terhadap objek juga berpengaruh 
dalam proses editing. Namun dalam hal pasca produksi ini tentunya banyak 
problematika atau masalah yang terjadi baik dari internal editor itu sendiri 
maupun eksternal. Problematika berasal dari kata problem yang artinya persoalan 
atau masalah. Sedangkan problemik berarti menimbulkan masalah yang belum 
dapat diselesaikan.6 
 Dalam kehidupan sehari-hari kita semua sering mengalami banyak momen 
penting. Baik momen yang mengesankan maupun tidak. Tentu saja dari sebagian 
orang ingin mengabadikan setiap momennya, misal momen ulang tahun, momen 
acara keluarga, momen perjalanan atau liburannya, momen weddingnya dan juga 
momen-momen lainnya. Wedding merupakan suatu pristiwa bersejarah dan berarti 
sangat penting dalam hidup seseorang, wedding sering dilakukan di beberapa 
tempat , seperti halaman rumah, ballroom hotel atau lapangan terbuka. wedding 
diadakan sebagai ajang untuk menginformasikan kepada khalayak ramai 
bahwasanya telah terjadi suatu peristiwa besar yang sakral. Pasangan akan 
menentukan semua kesiapan untuk terselenggaranya wedding tersebut, baik tema, 
konsep acara dan juga desain yang modern maupun unik agar momen tersebut 
tidak berlalu begitu saja, tetapi meninggalkan kesan yang sangat mendalam bagi 
pasangan dan keluarga.7 Biasanya orang lebih sering mengabadikan moment 
pentingnya berupa foto dan juga video. 
Video merupakan teknologi pengiriman sinyal elektronik dari suatu 
gambar bergerak. Aplikasi umum dari sinyal video adalah televisi, tetapi dia dapat 
juga digunakan dalam aplikasi lain di dalam bidang teknik, saintifik, produksi dan 
keamanan.8 Banyak orang merasa lebih mudah mendapatkan informasi dari 
sebuah video daripada teks, suara, maupun gambar. Karena di dalam video dapat 
menggabungkan teks, suara dan gambar ke dalam satu tampilan.9 
                                                          
5 Risky Firdaussyah Siregar, “Peran Editor Dalam Mendukung Program Warta Riau Di Lembaga 
Penyiaran Publik TVRI Stasiun Riau” (SKRIPSI, UIN SUSKA RIAU, 2012). 
6 Yuni Setyawati, “Problematika Pembelajaran dan Upaya Pemberian Layanan Masyarakat Difabel 
di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,” (2008). 
7 Omie Rizka Nathania, “PROSES KREATIF VIDEOGRAPHER DALAM PEMBUATAN  
CINEMATOGRAPHY WEDDING DI AGHESA  PHOTOGRAPHY PEKANBARU” (SKRIPSI, Pekanbaru, 
UIN SUSKA RIAU, 2019). 
8 Muhammad Firman Hidayat, “Proses Produksi Feature Profile Persuling Jalanan Untuk Program 
MQTV,” Jurnal Publikasi UNIKOM, 2011, 01. 
9 Dhimas Adi Satria, “PENINGKATAN KEMAMPUAN VIDEOGRAFI DAN MOBILE EDITING VIDEO 





Cinematography berawal dari bahasa Inggris, bahasa latin dari 
cinematography adalah kinema yang berartikan gambar dan graphoo yang 
berartikan menulis. Cinematography merupakan bidang ilmu yang membahas 
tentang teknik pengambilan gambar serta menggabunggabungkan gambar tersebut 
sehingga menjadi rangkaian gambar yang bagus dilihat. Melalui penggunaan 
teknik yang menggabungkan video dan teks untuk menghasilkan visual yang 
profesional. Cinematography memiliki berbagai etika, seperti pencahayaan, 
pengetahuan, komposisi, dan kebebasan berekspresi dalam imajinasi.10 
Dunia Cinematography merupakan dunia yang berkaitan erat dengan seni 
teknik pengambilan gambar yang berbentuk video, dengan tujuan untuk 
menghasilkan visual yang professional dalam sebuah film. Cinematography 
memiliki etika-etika, seperti pencahayaan, pengetahuan, komposisi, dan 
kebebasan berekspresi dalam imajinasi, dalam pola pikir seorang Cinematografer, 
yang berfikir out of the box tetapi mengeksekusinya in the box, yang berarti pola 
pikir Cinematografer, berekspresi dan berimajinasi dan dituangkan dalam sebuah 
video, tanpa melewati rules atau etika ilmu Cinematography.11 
Caspper studio adalah salah satu studio foto yang ada di Pekanbaru. 
Caspper studio ini didirikan oleh Dedi Kurniawan pada tahun 2014. Selain 
bergerak dalam industri fotografi, Caspper studio juga bergerak dalam video 
cinematography yang salah satunya adalah video cinematic prewedding. Caspper 
studio berada di Jl. Bakti, Tangkerang Barat, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota 
Pekanbaru Riau. 
Berdasarkan pra riset pengamatan peneliti, Caspper studio dalam 
operasional sehari-hari sangat sedikit dalam pengaplikasian unsur broadcasting. 
Hal ini, didasari oleh CEO (Chief Executive Officer) Caspper itu sendiri bukanlah 
seseorang yang memiliki latar broadcasting melainkan sebagai mahasiswa yang 
menggeluti dunia hukum dan perundang-undangan. Hal ini dibuktikan dengan 
pengambilan jurusan kuliahnya Fakultas Hukum disalah satu Univesitas besar di 
Riau. Maka, sangat wajar ketika dalam proses produksi banyak sekali hal yang 
janggal terjadi ketika dilihat dari kacamata broadcasting.  
Permasalahan lain yang sering muncul di Cassper studio saat proses 
produksi, khususnya saat pembuatan video. Diantaranya kekurangan footage, 
kurang tepatnya angle kamera terhadap objek, dan terkadang noise suara terhadap 
audio yang di rekam, dan juga kendala kendala lainnya. Hal ini tentu sangat 
mempengaruhi dalam pasca produksi, selain mempersulit editor saat proses 
editing permasalahan itu juga akan sedikit berpengaruh pada hasil akhir videonya. 
Memang fungsi dari editor sebenarnya menyunting visual dan audio untuk 
                                                          







mendapatkan hasil gambar dan suara yang sesuai dengan tuntunan sebuah 
persitiwa ataupun kejadian. Namun editor juga tidak mampu merubah footage 
awal yang telah diserahkan kameramen yang apabila terjadi kendala saat proses 
perekaman. Karena sangat kecil kemungkinan jika harus merekam ulang sebuah 
peristiwa yang telah terjadi.  
Dengan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tersebut dengan judul: ”PROBLEMATIKA EDITOR 
DALAM PEMBUATAN VIDEO CINEMATIC PREWEDDING DI CASSPER 
STUDIO”. 
1.2 Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap judul, maka pada bagin 
ini akan dijelaskan istilah-istilah terkait di dalam judul, sebagai berikut: 
1. Problematika 
Problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu problematic yang artinya 
persoalan atau masalah, dalam kamus bahasa Indonesia, problema berarti hal 
yang belum dapat dipecahkan, yang menimbulkan permasalahan.12 
2. Editor 
Editor adalah seseorang yang pekerjaanya menyunting audio visual untuk 
menghasilkan sebuah gambar dan suara sesuai dengan tuntutan dari peristiwa 
atau kejadian.13 
3. Video 
Kata video berasal dari kata latin, yang berarti "saya lihat". Video adalah 
teknologi pemrosesan sinyal elektronik yang mewakilkan gambar bergerak. 




Cinematography berawal dari bahasa Inggris, bahasa latin dari 
cinematography adalah kinema yang berartikan gambar dan graphoo yang 
berartikan menulis. Cinematography merupakan bidang ilmu yang membahas 
tentang teknik pengambilan gambar serta menggabungbungkan gambar 
tersebut sehingga menjadi rangkaian gambar yang bagus dilihat. Melalui 
penggunaan teknik yang menggabungkan video dan teks untuk menghasilkan 
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visual yang profesional. Cinematography memiliki berbagai etika, seperti 




Kata prewedding berasal dari bahasa Inggris yang  berarti foto sebelum 
pernikahan. Arti kata prewedding sendiri adalah masa sebelum pernikahan. 
Namun seiring waktu, banyak orang yang akhirnya menganggap bahwa foto 
ini berarti sebuah foto di suatu lokasi dengan konsep serta pakaian tertentu. 
Kemudian, hasil foto tersebut dipajang pada acara resepsi, pada undangan, 
atau diselipkan di cinderamata pernikahan.16 
 
6. Caspper Studio 
Caspper studio adalah salah satu studio foto yang ada di pekanbaru. 
Caspper studio berada di Jl. Bakti, Tangkerang Barat, Kecamatan Marpoyan 
Damai, Kota Pekanbaru Riau. 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di jelaskan diatas, 
maka rumusan masalahnya adalah Bagaimana Problematika Editor Dalam 
Pembuatan Video Cinematic Prewedding di Caspper Studio dan  Apa 
Faktor Pendukung dan Penghambatnya? 
 
1.4 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Tujuan penelitian 
Setiap penelitian yang dilakukan tentu mempunyai tujuan yang 
hendak dicapai. Adapun tujuan ini adalah untuk mengetahui 
”Problematika Editor Dalam pembuatan Video Cinematic 
Prewedding di Caspper Studio”. 
1.4.2 Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademis 
(1) Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi 
peneliti guna memperdalam ilmu bidang komunikasi khususnya 
konsentrasi Broadcasting. (2) Sebagai persyaratan untuk 
mendapatkan gelar sarjana Strata I (SI) S.I.Kom di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau. 
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b. Kegunaan Praktis 
(1) Memberikan sumbangan pemikiran dibidang ilmu 
pengetahuan. (2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan ilmu komunikasi 
khususnya tentang problematika editor dalam pembuatan video 
cinematic prewedding di caspper studio dan sebagai bagian dari 
proses belajar sehingga dapat memahami aplikasi teori-teori yang 
telah pembaca pada umumnya dan penulis khususnya mengenai 
permasalahan dalam penelitian ini diproleh dari bangku kuliah. (3) 
Dapat menambah wawasan dan dapat menjadi bahan ilmiah yang 
dapat dipergunakan dengan baik dalam dunia penyiaran. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dilakukan  agar dapat mengetahui lebih jelas, 
penyusunan skripsi berjalan tepat waktu dan sesuai, berikut dijabarkan 
susunan sistematika penulisan: 
  
BAB I : PENDAHULUAN 
 Menjelaskan mengenai latar belakang, alas an memilih judul, 
penegasan istilah, permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, 
serta sistematika penulisan. 
 
BAB II: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Dalam bab ini akan mengemukakan teori-teori yang mendukung 
kajian terdahulu, dan kerangka piker. 
 BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  
Berisikan tentang Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian dan Waktu 
Penelitian, Sumber Data, Minformasi Peneliti, Teknik Analisis 
Data, Validitas Data, serta Teknik Analisis Data. 
 BAB IV: DESKRIPSI UMUM 
Pada bab ini membahas tentang sejarah, visi, misi, letak dan 
struktur organisasi dari Caspper Studio. 
BAB V: LAPORAN PENELITIAN 
Pada bab ini membahas gambaran penelitian dari hasil 
pembahasan dan dari penelitian yang telah dilakukan. 





Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang 
berisikan kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagi pembaca 
dan penelitian-penelitian selanjutnya sebagai masukan ataupun 
pertimbangan. 






2.1 Kajian Terdahulu 
1. Skripsi Muhammad Aidil Akbar, (2021) yang berjudul “ Proses 
Editing Program Acara Kabar Riau di Dumai Vision”. Peneliti 
mengemukakan bahwa untuk proses editing program Kabar Riau 
mendahulukan proses capture lebih dulu karena dalam proses 
produksi progam Kabar Riau telah menggunakan kamera yang 
memiliki fitur kartu memori sehingga file audio video dipindahkan 
terlebih dahulu ke komputer editor lalu dari komputer editor 
langsung dilakukan proses Logging memilih dan mencatat audio 
video sesuai aturan P3SPS (Pedoman Prilaku Penyiaran Dan Standar 
Program Siaran) yang telah dirancang KPI (Komisi Penyiaran 
Indonesia), setelah video dipilih maka dilakukan proses Editing 
Offline, setelah semua video tersusun sesuai naskah editor langsung 
melakukan Mixing audio dan dilanjut ke tahap Online Editing dan 
Distribute.17 
 
2. Skripsi Muhammad Ilham Akbar,(2020) yang berjudul “Peran Video 
Editor Dalam Pembuatan Video Cinematic Adat Melayu Di Studio 
AM Picture Pekanbaru”.18 Peneliti mengemukakan bahwa peran 
video editor dalam pembuatan video cinematic adat Melayu di studio 
AM Picture Pekanbaru perannya melakukan tiga tahapan. Yaitu 
pengumpulan data, pengecekan data, dan juga mixing. Proses 
pengumpulan suatu file video ataupun audio, editor mengumpulkan 
segala bahan yang dibutuhkan sebelum melakukan editing, seorang 
editor haruslah ikut serta didalamnya, agar mengetahui angle 
pengambilan video, penyesuaian video dengan skrip, walaupun ada 
skrip, seorang editor harus tau alur video yang akan di edit, karena 
ketika sudah dilapangan mungkin akan ada perubahan, maka editor 
harus mengetahui seluruh data agar bisa menyesuaikan pada saat 
editing. Selanjutnya editor sangat berperan dalam pengecekan data, 
karena sebelum melakukan proses editing, editor harus memastikan 
kembali bahwa data-data yang di butuhkan harus lengkap dan editor 
dapat memilih video mana yang digunakan saat editing, peran editor 
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yang ketiga yaitu pada tahapan mixing (penggabungan gambar dan 
suara) pada tahap ini peran editor dinilai sangat penting karena 
semua pengeditan sampai kehasil nantinya akan menjadi tangung 
jawab penuh dari editor. 
 
3. Skripsi Omie Rizka Nathania (2019) yang berjudul “Proses Kreatif 
Videographer Dalam Pembuatan Cinematography Wedding Di 
Aghesa Photography Pekanbaru”. Peneliti  mengemukakan bahwa 
kreativitas membutuhkan proses yang menuntut kecakapan, 
keterampilan dan motivasi yang kuat. Kreativitas juga berarti 
kecakapan seseorang untuk membuat kombinasi baru dari data, 
informasi dan unsur-unsur yang ada. Kreativitas seorang 
videographer dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 
menciptakan ide atau gagasan baru berupa sesuatu yang belum 
pernah ada atau sesuatu yang sudah pernah ada dengan cara 
mengelaborasi apa yang ada di dalam diri dan sekitarnya sehingga 
muncul ide atau gagasan orisinal dari proses berfikir yang 
terintegrasi.19 Ada beberapa unsur dalam pembuatan video 
cinematography wedding yang digunakan oleh videographer di 
Aghesa Photography  yang beberapa peneliti lampirkan adalah: 
Composition (komposisi), Angle shot (sudut pandang kamera), Type 
shot (ukuran gambar), Continuity (kesinambungan), dan Cutting 
(penyunting). 
 
4. Skripsi Maryanto (2017) yang berjudul “Peran Gatekeeper Dalam 
Proses Produksi Berita Kriminal di Warta Riau TVRI Riau-Kepri”.20 
Peneliti menemukan bahwa peran gatekeeper dimulai dari tahap pra 
produksi, yaitu peran seorang gatekeeper ikut dalam melakukan 
rapat redaksi dan terlibat dalam pencarian bahan berita. Pada tahap 
produksi, seorang gatekeeper (reporter) melakukan liputan 
kelapangan, reporter melakukan wawancara dengan narasumber 
untuk mengumpulkan semua fakta yang ada dilapangan terkait kasus 
yang sedang menjadi perbincangan, dan setelah itu reporter membuat 
naskah berita yang sudah diliputnya dan disesuaikan dengan visual 
hasil liputan dilapangan. Dan pada tahap pasca produksi, reporter 
menyerahkan hasil liputan visual dan naskah yang sudah dibuat 
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kepada pimpinan redaksi untuk di seleksi. Pada tahap penyeleksian 
pimpinan redaksi berpedoman pada kode etik jurnalistik agar 
disesuaikan dengan kaedah-kaedah, unsur berita dan nilai berita agar 
makna dan isi yang terkandung dalam berita tersebut sesuai dengan 
prosedur yang sudah ditetapkan, setalah itu pada proses editing berita 
reporter ikut terlibat untuk mendampingi editor dalam menentukan 
gambar yang layak dan untuk menyesuaikan antara gambar dengan 
naskah, dan setelah itu gatekeeper juga ikut terlibat didalam evaluasi 
berita setelah berita ditayangkan. Peran gatekeeper dalam 
penyeleksian berita kriminal di Warta Riau TVRI Riau-Kepri sudah 
menerapkan kode etik jurnalistik. 
 
5. Skripsi Mulya Candra Deva, (2018). Dengan judul “Peran Editor 
Video dalam Program Indonesia Membangun di TVRI Riau”.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran editor 
dalam program acara Indonesia membangun di TVRI Riau. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Gatekeeper bertujuan untuk memilih atau menyeleksi isi berita baik 
dalam bentuk naskah atau pun dalam bentuk gambar agar dalam 
penayangan berita sesuai dengan kode etik jurnalistik.21 Dalam 
penelitian ini peneliti mengemukakan bahwa ada beberapa peran 
editor untuk sebuah program di TVRI Riau. Peneliti juga 
mengemukakan kerja sama saat proses produksi antara seorang 
editor dan juga yang lain. Penelitian mulya candra deva 
menggunakan Teori peran Dan Gatekeeper. 
 
6. Peneliti Upi Destiana Suganda, (2018). Dengan judul “Strategi 
Dumai Vision dalam Mempertahankan Eksistensinya Sebagai 
Televisi Lokal di Kota Dumai”. Jurnal penelitian ini membahas 
tentang stategi yang dilakukan Dumai Vision untuk selalu eksis 
sebagai salah satu televisi lokal di Kota Dumai dan tetap  menjadi 
kepercayaan masyarakat Kota Dumai. Dalam penelitian ini peneliti 
membahas bagaimana strategi Dumai Vision dalam mempertahankan 
eksistensinya. Dimana peneliti menggunakan teori ekologi media 
dari Dimmick dan Rohtenbuhler mengenai eksistensi media, yang 
mana teori ini mengungkapkan bahwa untuk mempertahankan 
eksistensi atau kelangsungan hidupnya sebuah media memerlukan 
sumber penunjang hidup yakni, content, audience, capital. Penelitian 
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ini dilakukan dengan penyajian analisis data secara deskriptif.22 
Peneliti menggunakan jurnal ini untuk mendapatkan beberapa data 
yang telah diperoleh sebelumnya oleh peneliti Dumai Vision 
sebelumnya. 
 
7.  Peneliti Hartato Junaedi,(2018) yang berjudul “Penerapan 
Sinematografi Dalam Penempatan Posisi Kamera Dengan 
Menggunakan Logika Fuzzy”.23 Penelitian ini mengenalkan suatu 
pendekatan baru untuk penempatan posisi kamera virtual secara 
otomatis pada lingkungan virtual yang sesuai dengan kaidah 
sinematografi dengan pendekatan logika fuzzy. Uji coba dilakukan 
pada sebuah permainan komputer sederhana dengan beberapa aksi. 
Hasil pengujian berdasarkan kuesioner responden menghasilkan nilai 
rata-rata 3.66 dari skala 5 untuk kamera statis, memang terlihat 
bahwa permainan akan monoton karena posisi kamera virtual tidak 
berubah terhadap posisi pemain. Dan menghasilkan rata-rata 4.08 
terhadap kamera dinamis. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
kaidah sinematografi menggunakan logika fuzzy untuk kamera 
dinamis ini cukup baik dan terkesan tidak monoton dan yang lebih 
penting adalah transisi dari pergerakan kamera dianggap cukup baik. 
Berdasarkan hasil histogram profiling dan hasil kuesioner dapat 
disimpulkan bahwa dapat dilakukan penempatan posisi kamera yang 
sesuai dengan kaidah sinematografi secara otomatis, karena dalam 
permainan komputer penempatan dan pergerakan posisi kamera 
virtual dilakukan secara real time. 
 
8. Peneliti Fulgensius Livinus, (2018) yang berjudul “Perancangan 
Video Dokumenter Pernikahan Tioghoa Akulturasi Dengan Agama 
Kristen Di Surabaya”.24 Metode yang digunakan yakni metode 
analisa deskriptif kualitatif. Penelitian meneliti sekelompok 
masyarakat, objek yang sesuai, kondisi tempat penelitian, dan 
peristiwa- peristiwa untuk membangun deskripsi mengenai kejadian, 
fakta yang berhubungan dengan objek yang di teliti. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa dalam proses pengerjaan perancangan video 
dokumenter ini. Terlihat bahwa budaya Tionghoa khususnya dalam  
sebuah pernikahan memiliki banyak aturan namun sangat penting 
bagi wawasan kita sebagai masyarakat modern. Perkembangan 
zaman yang secara sengaja pada era orde baru memberikan dampak 
pada masyarakat modern atas kehilangan identitas dirinya sebagai 
keturunan Tionghoa. Namun orang yang dianggap dituakan dalam 
keluarga menginginkan budaya Tionghoa yang terdapat didalam 
keluarganya tetap harus dipertahankan yaitu budaya pernikahan. 
Video dokumenter dapat menjadi salah satu solusi sebagai bentuk 
pelestarian budaya. Dengan adanya  video dokumenter Pernikahan 
Tionghoa Alkuturasi dengan Agama Kristen Di Surabaya banyak 
masyarakat lebih memahami makna dibalik kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan. Dengan dijelaskan makna serta terdapat narasumber yang 
menjelaskan dapat memberikan informasi yang utuh kepada 
penonton. Dalam proses pembuatan video dokumenter Pernikahan 
Tionghoa Akulturasi dengan Agama Kristen Di Surabaya juga 
menggunakan beberapa teknik fotografi yaitu wide-angle yang 
sangat membantu pengambilan gambar diruangan yang sempit dan 
close-up untuk penjelasan beberapa detail agar dapat dilihat lebih 
jelas. 
 
9. Peneliti Istiqomah (2012) yang berjudul “Peran Gatekeeper Dalam 
Jurnalisme Radio Merdeka FM dan Suara Surabaya “ Penelitian ini 
fokus terhadap peran gatekeeper dalam jurnalisme Radio Merdeka 
FM dan Suara Surabaya. Ketertarikan dalam penelitian ini 
berdasarkan pada gatekeeper yang menjadi salah satu elemen dalam 
komunikasi massa, dimana keberadaannya akan sangat memengaruhi 
berita atau informasi yang disebarluaskan dimedia massa. Pengadaan 
peran gatekeeper secara khusus jarang dilakukan di Radio. Hal ini 
disebabkan radio saat ini lebih banyak difungsikan sebagai media 
hiburan yang secara tidak langsung meninggalkan siaran 
berita/informasi atau jurnalisme radio. Dua radio tersebut meletakkan 
peran gatekeeper secara khusus dalam proses jurnalisme radionya. 
Namun penamaannya berbeda, yaitu editor di Radio Merdeka FM 
dan gatekeeper di Radio Suara Surabaya. Penelitian ini 
menggunakan metode studi kasus dengan tipe penelitian deskriptif 
dan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
pengadaan peran gatekeeper secara khusus di Radio Merdeka FM 





informasi sebelum disiarkan, namun juga ditempatkan untuk tujuan 
yang spesifik. 
 
10.  Penelitian oleh Kristy Anggreini (2010) yang berjudul “Proses 
Gatekeeping Dalam Produksi Berita di Program Suara Anda Metro 
TV” dalam penelitiannya untuk mengetahui proses produksi berita 
televisi para jurnalis tidak bisa sepenuhnya objektif dan dalam 
penyampaian berita harus selalu ada unsur subjektivitas. Dalam 
proses produksi berita ada banyak pengaruh yang datang baik dari 
internal maupun eksternal media, pengaruh tersebut tentang 
pemilihan berita bagaimana berita itu dibentuk, berapa lama durasi 
penayangan dan berbagai hal lain berkaitan dengan produksi beria, 
proses inilah yang disebut dengan gatekeeping. Dan untuk 
mengungapkan bagaimana proses gatekeeping yang terjadi dalam 
program Suara Anda Metro TV ini, peneliti melaukan dengan 
metode etnografi, hasil penelitian menunjukan bahwa gatekeeping di 
Suara Anda melewati semua level yang ada dalam proses 
gatekeeping. 
 
2.2 Landasan Teori 
Kerangka teoritis adalah sebuah model konseptual mengenai 
bagaimana seseorang berteori mengenai hubungan-hubungan antara 
beberapa faktor atau konsep untuk menjawab masalah penelitian.25 
1. Problematika 
Problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu problematc yang 
artinya persoalan atau masalah, dalam kamus bahasa Indonesia, 
problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan; yang 
menimbulkan permasalahan.26 Jadi masalah merupakan suatu 
persoalan yang harus dipecahkan, karena jika tidak diselesaikan 
maka akan menjadi kendala bahkan bisa menimbulkan sebuah 
masalah dan jika karena persoalan itu tidak diselesaikan maka tidak 
akan adanya hasil akhir yang maksimal.   
2. Editor 
Editor adalah sineas profesional yang bertanggung jawab 
mengkonstruksi cerita secara estetis dari shot-shot yang dibuat 
berdasarkan skenario dan konsep penyutradaraan sehingga menjadi 
sebuah film cerita yang utuh.27 
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Editor sangat berperan penting dalam sebuah proses produksi, 
dimana editor sangat berpengaruh pada penentuan hasil yang akan 
di tayangkan, editor juga dapat membuat struktur cerita film dalam 
shot-shot yang diambil. Untuk menyajikan program acara editor 
juga mempunyai tugas dan kewajiban diantaranya: 
a) Tahap Pra produksi 
Menganalisa skenario dengan melihat adegan yang tertulis dalam 
skenario dan mengungkapkan penilaiannya pada sutradara. 
Berdiskusi dengan departemen yang lain dalam script conference 
untuk menganalisa skenario, baik secara teknis, artistik dan 
dramatik. Dalam produksi film cerita untuk bioskop, editor 
bersama produser dan sutradara menentukan proses pascaproduksi 
yang akan digunakan seperti kinetransfer, digital intermediate atau 
negative cutting.28 
b) Tahap Produksi 
Dalam tahap ini seorang editor tidak memiliki tugas dan 
kewajiban khusus. Namun dalam proses produksi ini seorang editor 
dapat membantu mengawasi pendistribusian dan kondisi materi 
mulai dari laboratorium sampai materi tersebut berada di meja 
editing. Pihak yang dibantu oleh editor adalah individu 
professional yang ditunjuk kan oleh rumah produksi yang 
bersangkutan dalam melaksanakan pendistribusian materi tersebut. 
Hal ini biasanya dilakukan oleh manajer unit, koordinator pasca 
produksi (post production supervisor) ataupun seorang runner. 
c) Tahap Pasca Produksi 
Membuat struktur awal shot-shot sesuai dengan struktur 
skenario (rough cut 1).Mempresentasikan hasil susunan rought cut 
1 kepada sutradara dan produser. Setelah dilakukan revisi 
berdasarkan hasil diskusi dengan sutradara dan produser, maka 
dengan kreativitas dan imajinasi editor, ia membentuk struktur baru 
yang lebih baik. Dalam struktur baru ini editor harus bisa 
membangun emosi, irama dan alur yang menarik.  
Mempresentasikan dan mendiskusikan struktur baru yang 
dihasilkannya bersama sutradara dan produser hingga struktur yang 
paling diharapkan (final edit). Menghaluskan hasil final edit 
(trimming) hingga film selesai dalam proses kerja editing (picture 
lock). 
Seorang editor harus memahami dan melaksanakan perinsip -
perinsip editing dengan maksud (1) Menyampaikan cerita / 
                                                          





peristiwa secara kronologis dan berkesinambungan (continuity) 
dari awal, tengah, hingga akhir. (2) Membawa / menuntun 
penonton untuk menyaksikan scara sesuai alur cerita / peristiwa. 
(3) Tidak membuat penonton bingung bila menonton suatu 
program acara. (4) Sebagai pedoman editor dalam melaksanakan 
tugasnya. 
Secara umum proses editing dibedakan menjadi dua metode, 
yakni Continuity Cutting dan Dynamic Cutting. 
1. Continuity Cutting, metode ini merupakan metode editing yang 
berisi penyambungan dari dua shoot yang berkesinambungan. 
2. Dynamic Cutting, sedangkan metode ini metode editing yang 
berisi penyambungan dua shoot yang tidak berkesinambungan. 
 
Setelah pasca produksi atau peliputan ada bebarapa langkah 
utama yaitu Offline Editing dan Online Editing: 
1. Offline Editing, merupakan proses awal editing dengan metode 
dan teknik cut to cut. 
2. Online Editing, proses editing dengan menambahkan bebarapa 
effect visual, voice sound effect dan unsur-unsur lain. 
 
Dalam pasca produksi terdapat dua macam editing, yaitu:29 
1. Editing khonhuiti, editing ini adalah susunan dari adegan-
adegan yang menentukan jalannnya cerita yang sesuai dengan 
urutan sajian. Editing kontunuiti menghubungkan beberapa 
shoot yang satu dengan yang lain dalam scene dan 
menghubungkan scene dan scene yang lain yang kemudian 
membentuk sequence. Terkadang antara satu shoot dengan 
shoot lainnya dengan sengaja disisipkan shoot dari suasana atau 
objek tertentu yang tidak langsung menghubungkan antara 
shoot-nya meskipun objek itu berada diwaktu dan tempat yang 
sama. Cut away adalah sebutan untuk sisipan shoot-nya. Yang 
harus diperhatikan dalam editing kontinuiti disebut dengan 
screen direction yaitu arah dari pandangan atau gerakan dari 
objek dari kiri ke kanan atau sebaliknya. Sambungan shoot 
yang direction gerakan objeknya dari kiri ke kanan munculnya 
dalam shoot mengikuti arah yang sama. Apabila terjadi 
perbedaan posisi pada arah objek dan arah pandangan, maka 
                                                          





akan berakibat gambar seperti meloncat, maka itu disebut 
sebagai jump ut atau jamping. 
2. Editing kompilasi, editing kompilasi ini tidak selalu terikat 
pada kontinuitas gambar. Biasanya sering digunakan untuk film 
dokumenter. Gambar sering disusun sesuai dengan editing 
script didalam program dokumenter tidak perlu berpanutan 
dengan kontinuitas gambar yang didasarkan atas screen 
direction. Meskipun corak gambar harus diperhitungkan 
berdasarkan kerangka pemikiran yang ada pada treatment 
namun lokasi dan kontinuitas gambar berdasarkan pada naskah 
yang disusun sebelumnya sesudah editing offline selesai.   
 
3. Video 
Video merupakan system gambar hidup atau gambar bergerak 
yang saling berurutan. Video analog dibentuk dari deretan sinyal 
elektrik yang direkam oleh kamera dan dipancarluaskan melalui 
gelombang udara. Terdapat 3 komponen utama yang membentuk 
video digital yaitu frame rate, frame size, dan data type. Frame 
rate menggambarkan berapa kali bingkai gambar muncul setiap 
detiknya.. 30 
Menurut Patmore (Binanto 2010. P223) ada beberapa jenis 
video, diantaranya adalah31: 
1. Stop motion 
Stop motion disebut juga frame-by-frame. Teknik animasi ini 
akan membuat objek seakan bergerak. Objek bisa bergerak 
karena mempunyai banyak frame yang dijalankan secara 
berurutan. 
2. Cell animation. 
Dulunya, cell animation merupakan gambar berurutan 
dibanyak halaman yang dijalankan. Animasi tradisional bisa 
disebut animasi klasik atau animasi hand-drawn. Cell animation 
merupakan animasi tertua dan merupakan bentuk animasi yang 
paling popular. 
3. Time-Lapse 
Setiap frame akan di-capture dengan kecepatan yang lebih 
rendah daripada kecepatan ketika frame dimainkan. 
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Contohnya, Gerakan bunga yang terlihat ketika mekar dan  
Pergerakan matahari yang terlihat dari terbit sampai tenggelam. 
4. Claymation 
Claymation dulunya disebut Clay Animation dan merupakan 
salah satu bentuk dari stop motion animation. Nama Claymation 
merupakan nama yang terdaftar di Amerika yang didaftarkan 
oleh Will Vinton pada tahun 1978. Setiap bagian yang 
dianimasikan, baik itu karakter atau background merupakan 
suatu benda yang dapat diubah-ubah bentuknya, misalnya wax 
atau Plasticine Clay. 
5. Cut-out animation 
Teknik ini digunakan untuk memproduksi animasi 
menggunakan karakter, property, dan background dari potongan 
material seperti kertas, karton, atau foto. Saat ini cut-out 
animation diproduksi menggunakan computer dengan gambar 
dari hasil pemindai atau grafik vector untuk menggantikan 
potongan material yang digunakan. 
6. Low-key Video 
Low-key video adalah teknik pencahayaan dalam video yang 
menggunakan 
 ruang gelap, dan mengutamakan lampu untuk pencahayaan 
utamanya, yang menjadikan video ini terlihat lebih dramatis, 
yang biasa digunakan dalam film horror atau pembunuhan. 
7. Mid-key Video 
Mid-key Video adalah teknik pencahayaan dalam video 
dengan memanfaatkan penggunaan cahaya matahari, dan 
ditambah dengan cahaya buatan, dengan begitu cahaya menjadi 
stabil, biasa digunakan dalam film drama. 
8. High-key Video 
High-key Video adalah teknik pencahayaan dalam video 
dengan sepenuhnya memanfaatkan cahaya matahari, dan 
penggunaan reflector, honeycomb, sebagai pemantul dan 
penyaring cahaya matahari, biasa digunakan dalam film drama. 
 
4. Cinematography 
Sinematografi secara etimologis berasal dari bahasa latin 
yaitu: kinema (gerak), photo (cahaya), graphos (lukisan/tulisan). 
Cinematography merupakan bidang ilmu yang membahas tentang 





tersebut sehingga menjadi rangkaian gambar yang bagus dilihat.32 
Jadi sinematografi dapat diartikan sebagai aktivitas melukis gerak 
dengan bantuan cahaya.  
Cinematography juga bisa diartikan menulis dengan gambar 
yang bergerak. Di dalam kamus teletalk yang disusun oleh Peter 
Jarvis terbitan BBC Television Training, Cinematography diartikan 
sebagai The craft of making picture (pengrajin gambar). Sebagai 
pemahaman cinematography bisa diartikan sebagai kegiatan 
menulis yang menggunakan gambar bergerak sebagai bahannya. 
Dapat dipahami dalam cinematography kita mempelajari 
bagaimana membuat gambar bergerak, seperti apakah gambar-
gambar itu, bagaimana merangkai potongan -potongan gambar 
yang bergerak menjadi rangkaiaan gambar yang mampu 
menyampaikan maksud tertentu dan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan suatu ide tertentu.33 
   
Joseph V. Mascelli A.S.C mengemukakan hal yang perlu 
diperhatikan agar pengambilan teknik cinematography yang ingin 
dilakukan harus mempunyai  nilai cinematic yang baik, beberapa 
unsur yang mengatur shot serta kesinambungan cerita, yaitu: angle 
shot, type shot, composition, continuity dan cutting.34 
4.1 Angle Shot (sudut pandang kamera) 
Angle shot adalah sudut pengambilan gambar suatu objek,  
untuk pengambilan tertentu agar menghasilkan suatu hal yang 
menarik. Angle shot menentukan cara dan titik pandang yang 
direkam oleh  kamera, pemilihan angle shot yang baik akan 
meningkalkan kualitas  dramatik dari objek yang disampaikan. 
Angle shot dibagi menjadi tiga bagian sesuai yang dihasilkan, di 
antaranya:35 
4.1.1 Normal Angle 
Normal angle berarti sudut pengambilan gambar sejajar 
dengan objek. Hasilnya memperlihatkan tangkapan pandang 
mata seseorang yang berdiri atau pandang mata seseorang yang 
mempunyai ketinggian tubuh tepat tingginya sama dengan objek 
  4.1.2 High Angle 
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High angle berarti sudut penganbilan dari atas objek, 
sehingga kesan objek jadi mengecil. Selain itu, teknik 
pengambilan gambar ini mempunyai kesan dramatis selain itu 
juga menimbulkan kesan  kerdil. 
4.1.3 Low Angle 
Low angle berarti sudut pengambilan gambar dari sudut 
rendah. Letak  kamera berada di bawah objek, efek yang 
ditimbulkan dari sudut pandang ini terkesan besar. 
  4.1.4 Bird Eye 
Bird angle berarti teknik pengambilan gambar yang 
dilakukan oleh videographer maupun photographer dengan 
ketinggian kamera di atas ketinggian objek yang direkam. 
Dengan menggunakan teknik bird angle hasil yang diperolah 
adalah memperlihatkan lingkungan yang sangat luas dengan 
benda-benda lain yang tampak di bawah sangat kecil. 
   4.1.5 Frog Eye 
Frog angle berarti teknik pengambilan gambar oleh 
videographer maupun photographer dengan ketinggian kamera 
sejajar dengan dasar kedudukan objek atau dengan ketinggian 
yang lebih rendah dari dasar kedudukan objek. Dengan 
menggunakan teknik frog eye, bisa menghasilkan objek yang 
sangat besar. 
 
4.2 Type Shoot (ukuran gambar) 
Type shoot ialah teknik pengambilan gambar yang bertujuan 
untuk memilih luas area frame yang diberlakukan kepada objek 
utama dalam foto baik frame yang lebar maupun sempit untuk 
membenarkan pemotongan oleh frame tersebut. Type shoot 
dibagi dalam tiga ukuran mulai dari close up, medium dan long 
shoot, bagian-bagian tersebut memiliki fokus yang berbeda di 
antaranya:36 
 
4.2.1 Close Up Shoot 
Close up shoot sendiri tebagi lagi menjadi empat bagian di 
antaranya:ekstream close up, big close up, close up dan medium 
close up. 
4.2.1.2 Ekstrem Close Up 
                                                          





Ekstrem close up berarti pengambilan gambar sangat dekat 
sekali, memperlihatkan detail suatu objek secara jelas. Seperti 
mata, hidung, mulut maupun telinga. 
4.2.1.3 Big Close Up 
Big close up selalu digunakan untuk menekankan keadaan 
emosional objek. Tipe shoot ini biasanya mengambil objek 
manusia hanya bagian kepala saja. 
4.2.1.4 Close Up 
Close up lebih sering diartikan mengambil objek manusia 
mulai dari bahu hingga kepala, close up juga berguna untuk 
menampilkan detail dan dapat digunakan sebagai cut in. 
4.2.1.5 Medium Close Up 
Medium close up ialah jenis shot untuk menunjukkan wajah 
objek agar lebih jelas dengan ukuran shot sebatas dada hingga 
kepala. 
 
4.2.2 Medium Shoot 
Medium shoot itu terbagi lagi menjadi tiga bagian 
diantaranya: medium shoot, knee shoot dan medium long shoot. 
4.2.2.1 Medium Shoot 
Medium shoot ialah tipe pengambilan yang menunjukkan 
beberapa bagian dari objek secara lebih rinci, pada objek 
manusia tipe pengambilan gambar ini akan menampilkan sebatas 
pinggang hingga atas kepala. 
4.2.2.2 Knee Shoot 
Knee shoot yang menampilkan bagian atas kepala hingga 
lutut dari objek, pengambilan ini menambahkan pergerakan arah 
jalan yang dapat dilihat dari lutut objek. 
4.2.2.3 Medium Long Shoot 
Medium long shoot merupakan pengambilan gambar dari 
pinggang hingga atas kepala, latar belakang dan objek utama 
sebanding. 
 
4.2.3 Long Shoot 
Long shoot itu terbagi lagi menjadi tiga bagian di 
antaranya: full shoot, long shoot dan eksream long shoot. 
4.2.3.1 Full Shoot 
Full shoot merupakan teknik pengambilan gambar penuh 
suatu objek dari kepala hinga kaki, fungsinya memperlihatkan 





4.2.3.2 Long Shoot 
Long shoot mberarti menampilkan pengambilan terkecil 
dengan motivasi untuk memperlihatkan situasi dari keadaan 
sekitar objek, bahkan cendrung menghiraukan objek. 
4.2.3.3 Eksrem Long Shoot 
Eksrem long shoot menampilkan keseluruhan pemandangan 
dan tidak fokus bahkan tidak memperlihatkan objek. 
 
4.3 Composition (kompisisi)  
Dalam kompisisi gambar yang harus diperhatikan adalah 
faktor keseimbangan, faktor keindahan, faktor ruang dan faktor 
warna dari unsur-unsur gambar serta daya tarik tersendiri. Unsur-
unsur gambar visual element (merancang video) dalam 
komposisi merupakan apa saja yang diliat oleh mata atau lensa 
kamera, pada suatu kejadian atau pemandangan, yaitu:37 
4.3.1 Objek, serta perlengkapan kostum dan make up. 
4.3.2 Lokasi, dekorasi dan properti. 
4.3.3 Warna dan lighting (cahaya) 
 
4.4 Continuity (kesinambungan gambar) 
Continuity merupakan teknik penggabungan gambar untuk 
mengikuti suatu aksi melalui satu patokan tertentu. Berguna 
untuk menghubungkan adegan-adegan agar aliran cerita menjadi 
jelas, halus dan lancar. Bentuk-bentuk continuity yang digunakan 
agar memudahkan penyampaian pesan, menghibur serta 
memberikan makna yang efektif bagi penonton diantaranya: one 
scene three shot continuty direction, three shot continuty action 
two object one moment, three shoot continuty direction, three 
shoot continuous direction scene. 
 
4.5 Cutting (penyunting)  
Cutting pada cinematography dibutuhkan sebagai transisi 
gambar satu kegambar selanjutnya, diantara penyambungan 
pengambilan beberapa gambar secara berurutan sehingga 
persepsi penonton tidak merasakan gambar-gambar terputus atau 
terpotongpotong. Hal tersebut terkenal dengan invisible editing 
atau dengan kata lain sebagai penyambung potongan-potongan 
gambar yang tidak  menimbulkan kesan penyambungan gambar 
                                                          





tersebut. Adapun macam-macam cutting yang dikenal di dalam 
teknik flimin, diantaranya.38 
4.5.1 Jump Cut 
Jump cut berarti pergantian pengambilan gambar di 
mana kesinambungan waktunya terputus karena loncatan dari 
satu gambar ke gambar berikutnya yang berbeda waktunya. 
4.5.2 Cut In 
Cut in berarti suatu gambar yang disisipkan pada gambar 
utama atau master shot (pengambilan menyeluruh) dengan 
maksud untuk menunjukkan detail. 
4.5.3 Cut Away 
Cut away berarti pengambilan gambar yang diambil 
pada  saat yang sama sebagai reaksi dari pengambilan gambar 
utama. 
4.5.4 Cut On Direction  
Cut on direction berarti suatu sambungan gambar di 
mana pengambilan gambar pertama dipertunjukkan suatu 
objek yang bergerak menuju suatu arah, pengambilan gambar 
berikutnya objek lain yang mengikuti arah gambar pertama. 
4.5.5 Cut On Movement 
Cut on movement berarti sambungan gambar dari suatu 
objek yang bergerak ke arah yang sama, dengan latar 
belakang yang berbeda. 
4.5.6 Cut Rhime 
Cut rhime berarti pergantian gambar atau adegan dengan 
loncatan ruang dan waktu pada kejadian yang hampir sama 
dalam suasana yang berbeda.39 
Cinematography sama halnya dengan tahapan cara atau 
metode yang digunakan untuk mengambil gambar agar penonton 
mudah untuk menangkap makna atau pesan yang ingin 
disampaikan melalui sebuah gambar. Kita seharusnya bisa selalu 
menampilkan gambar yang menarik, dan juga tentunya mempunyai 
arti.40 
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Dalam sinematografi terdapat proses komunikasi atau 
penyampaian pesan yang perlu adanya unsur-unsur komunikasi 
yang merupakan faktor penting dalam pencapaian keberhasilan 
komunikasi, diantaranya adalah menurut Onong Uchjana Effendy 
yaitu komunikator, pesan, komunikan, media dan efek. Sedangkan 
menurut A.W. Widjaja, unsur-unsur komunikasi meliputi sumber, 
komunkator, pesan, channel (saluran) dan effeks atau hasil. 
Adapun unsur-unsur komunikasi yang dimaksudkan dalam 
hal ini adalah komunikator, pesan, channel (saluran), komunikan 
(pendengar), dan effeks (hasil).41 
1. Komunikator 
Menurut A.W. widjaja komunikator adalah setiap orang atau 
kelompok dapat menyampaikan pesan-pesan komunkasi, 
komunikator bisa berupa presiden, menteri, guru, maliqh, dan 
lain sebagainya. Bagi seorang komunikator harus mempunyai 
persyaratan yaitu harus menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dan benar-benar menguasai materi atau masalah dan 
menggunakan bahasa yang dipahami oleh komunikan. 
2.  Pesan 
Pesan menurut A.W. Widjaja adalah keseluruhan dari apa 
yang disampaikan oleh komunikator. Pesan komunikasi dapat 
berupa hiburan, pendidikan, penerangan dan lain sebagainya, 
yang mempunyai indicator-indikator adalah umum, jelas, 
bahasan, positif, dan penyesuaian. 
3. Channel  
Channel Menurut A.W. Widjaja adalah saluran penyampaian 
pesan biasanya disebut media. Media atau saluran komunikasi 
ada dua macam, yakni media umum dan media massa, umum 
adalah media yang dapat digunakan semua bentuk komunikasi, 
contoh radio CB, OHD. Massa adalah media yang digunakan 
oleh komunikasi massa, contoh televisi, radio siaran, dan film. 
4.  Komunikan 
Menurut Onong Uchjana Effendy, komunikan adalah 
pendengar atau pemirsa suatu media massa. Artinya komunikan 
yakni, “khalayak sasaran media massa bersifat heterogen yang 
berarti antara pembaca, pemirsa, pendengar yang satu dengan 
yang lainnya. 
5. Efek  
                                                          





Menurut A.W. Widjaja efek adalah hasil akhir dari suatu 
komunikasi, yakni sikap dan tingkah laku orang sesuaiatau tidak 
sesuai dengan kita inginkan untuk mnedapat efek yang baik dari 
komunikasi maka prosedur yang ditemouh adalah apa yang 
disebut “A-A prosedur” yaitu proses dari attention (perhatian), 




Di indoneisa, konsep foto pernikahan umumnya terbagi 
menjadi tiga bagian, yaitu prewedding, akad nikah, dan resepsi.42 
Kata prewedding berasal dari Bahasa Inggris yang berarti foto 
sebelum pernikahan. Arti kata ‘prewedding’ sendiri adalah masa 
sebelum pernikahan. Namun seiring waktu, banyak orang yang 
akhirnya menganggap bahwa foto ini berarti sebuah foto di suatu 
lokasi dengan konsep serta pakaian tertentu. Kemudian, hasil foto 
tersebut dipajang pada acara resepsi, pada undangan, atau 
diselipkan di suvenir pernikahan. 
Banyak orang Indonesia yang hanya sekedar mengatakan foto 
“prewed”. Padahal, di luar negari istilah ini tidak ada. Di Singapura 
foto semacam ini disebut “wedding photoshot”. Sedangkan di 
Amerika foto sebelum pernikahan dinamakan “engagement 
photoshot”. Karena Indonesia kaya akan budaya, foto prewedding 
di Indonesia pun bisa macam-macam tanpa perlu meniru gaya 
barat. Foto prewedding tidak hanya foto berdua. Dalam tradisi 
Jawa ada acara midodareni (waktu malam pembersihan mempelai 
wanita sebelum pernikahan berlangsung). Momen ini akan sangat 
unik jika diabadikan.43 
Menurut Arbain Rambey Istilah fotografi prewedding punya 
kesalahan bahasa yang parah. Kata pertamanya memakai Bahasa 
Indonesia, tetapi kata-kata selanjutnya memakai Bahasa Inggris. 
Kalau akan dibuat benar secara tata bahasa, yaitu prewedding 
broadcast, ini justru kesalahan yang makin salah. Fotografer selain 
di Indonesia akan bingung pada istilah tersebut sebab itu memang 
sebuah kegiatan fotografi yang tidak lazim. Fotografi prewedding 
muncul di Indonesia dan sampai saat ini hanya lazim di masyarakat 
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Indonesia. Fotografi prewed (begitu biasa disebut) terjadi karena 
kebiasaan di Indonesia yang ”melebarkan” kegiatan pemotretan 
perkawinan sampai ke segala segi.44 
Pernikahan merupakan suatu momen atau peristiwa sekali 
seumur hidup. Setiap momen berharga dan yang tidak akan 
terulang kembali tersebut ingin diabadikan sebagai kenangan di 
masa yang akan datang. Dan salah satu untuk mengabadikan 
peristiwa tersebut adalah foto di mana suatu peristiwa dibingkai 
dalam sebuah frame gambar yang tidak bergerak dengan tidak 
mengabaikan unsur estetika. Supaya foto bisa bercerita atau 
menyampaikan pesan yang disajikan dan menyampaikan emosi 
kepada orang yang melihatnya. 
Sesi foto prewedding sekarang ini sedang ramai di khalayak 
dan sudah tidak asing bagi orang-orang yang hendak melakukan 
pernikahan. Seolah-olah sesi foto prewedding menjadi agenda 
wajib sebelum dilaksanakannya pesta penikahan. Foto prewedding 
merupakan suatu kegiatan fotografi yang mengabadikan calon 
pengantin yang berisi atau mengandung suatu tema masa-masa 
sebelum calon pengantin menuju ke kehidupan pernikahan.  
Pada umumnya foto prewedding bertujuan untuk 
mengabadikan momen calon pengantin sebelum mereka menuju ke 
kehidupan pernikahan. Foto prewedding yang unik namun juga 
penuh arti, mungkin itulah yang dicari sebagian besar kedua calon 
pasangan pengantin. Foto prewedding adalah perkembangan dalam 
bidang fotografi yang membutuhkan artistic dan keahlian teknis. 
Terkadang sedikit kesulitan untuk menentukan sebuah tema foto 
prewedding, dibutuhkan kreatifitas dan tentu saja masukan-
masukan dari orang sekitar atau pun fotografer. Adapun manfaat 
dari foto prewedding: 
1. Sebagai Media Kenangan  
Membuat foto prewedding memberikan manfaatt untuk 
menjadi kenangan yang sangat berharga bagi calon pengantin, 
keluarga, dan teman-temannya. Dengan adanya foto-foto tersebut 
maka pasangan pengantin dan siapapun juga dapat membuka 
kembali album bersejarah tersebut dan mengenang peristiwa 
sacral dan membahagiakan dalam hidup tersebut. 
2. Sebagai Referensi 
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Foto prewedding dapat menajdi referensi bagi keluarga atau 
teman yang hendak melangsungkan pernikahan. Bagi yang akan 
merencanakan pernikahan dan masih bingung memikirkan 
konsep pernikahan, model baju pernikahan dan sebagainya, maka 
foto-foto tersebut dapat meberikan ide bagi calon pengantin 
untuk mengambil ide atau konsep yang sama seperti yang mereka 
lihat di dalam foto prewedding atau hanya sedikit mengambil ide 
dari foto-foto tersebut. 
Prewedding sebenarnya hanya masalah budaya yang ingin 
mengabadikan momenum indah sebelum pernikahan. Sehingga 
menjadi kebiasaan melakukan foto sebelum pernikahan 
berlangsung. Ada yang berupa foto, video, buku dan 
sebagainya.45 
 
6. Caspper Studio 
Caspper studio adalah salah satu studio foto yang ada di 
Pekanbaru. Yang mana studio ini banyak di gemari oleh kalangan 
masyakat pekanbaru terkhusus wisudawan dan wisudawati karena 
salah satu yang ditawarkan dalam sesi foto, fotografer dan pihak 
studio memberikan waktu 20 menit bahkan terkadang lebih untuk 1 
orang klien. Hal inilah yang membuat para wisudawan dan 
wisudawati sering mengabadikan momennya di studio ini. Tak 
hanya itu, pasangan muda yang ingin mengabadikan momen 
preweddingnya atau bahkan wedding juga sering meilih studio ini. 
Dan seiring berjalannya waktu, caspper studio makin eksis di 
kalangan masyarakat. Hasil akhir dari karya fotografer caspper 
studio lebih sering terlihat banyak sentuhan millenial. Maka wajar 
studio ini sering terlihat hanya di isi oleh sebagian karyawan saja, 
karena sebagiannya lagi keluar kota karena ada panggilan hingga di 
luar kota. Hal ini dilakukan bertujuan untuk memuaskan 
permintaan konsumen. Caspper studio berada di Jl. Bakti, 
Tangkerang Barat, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru 
Riau. 
 
2.3 Teori Gatekeeper 
Dalam penelitian ini penulis mengambil teori gatekeeper (pendekatan 
white 1949) sebagai acuan yang mendasar dalam penulisan skripsi ini. 
Gatekeeper adalah orang yang memutuskan apa yang akan muncul atau 
                                                          






tampil di media atau orang yang berperan penting dalam menentukan dan 
memberi izin bagi tersebarnya sebuah berita. Dengan kata lain tugas 
gatekeeper adalah bagaimana seleksi berita yang dilakukan sehingga 
penonton menjadi tertarik dan enak untuk melihat berita yang disajikan.46 
Jhon R. Bittner mengistilahkan gatekeeper sebagai individu atau 
kelompok orang yang memantau arus informasi dalam sebuah saluran 
komunikasi pada pesan media seperti pada sebuah berita. Reporter juga 
merupakan gatekeeper, mereka memutuskan perlu tidaknya melaporkan 
sebuah berita dan bagaimana mereka melaporkan berita tersebut.47 
Gatekeeper merupakan proses melalui mana informasi disaring 
untuk diseminasi, baik itu publikasi, penyiaran, Internet, atau beberapa 
jenis komunikasi lainnya. Sebagai teori akademis, ditemukan di beberapa 
bidang, termasuk studi komunikasi, jurnalistik, ilmu politik, dan sosiologi. 
Awalnya difokuskan pada media massa dengan yang sedikit-untuk-massa 
yang dinamis, teori gatekeeping. 
Editor juga sebagai jika berhak memutuskan untuk menjalankan alur 
cerita berita. Secara umum, peran gatekeeper sering dihubungkan dengan 
berita. Seorang editor dapat menambahkan pesan dengan 
mengkombinasikan informasi. dari berbagai sumber yang ia dapat. 
Menentukan apa yang dibutuhkan penonton. Maka dari itu editor sering 
melaksanakan fungsi sebagai gatekeeper. 
Salah satu fungsi dari teori gatekeeper ini lebih cenderung dilakukan 
oleh editor. Karena dalam penelitian ini peneliti menitikberatkan terhadap 
kinerja editor itu sendiri. Maka, fungsi dari teori gatekeeper dalam 
penelitian ini untuk memutuskan apa saja pesan yang seharusnya 
ditayangkan dan disampaikan oleh editor didalam sebuah video. 
 
2.4 Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan sebuah pemahaman yang melandasi 
pemahaman-pemahaman lainnya, sebuah pemahaman yang paling 
mendasar dan menjadi pondasi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses 
secara keseluruhan dari penelitian yang akan di lakukan. Dalam konsep 
kerangka pikir peneliti membuat semacam bagan untuk dapat dipahami 
dengan baik dan kemudian bisa dimanfaatkan untuk penelitian, dari 
kerangka pikir lah peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui 
problematika editor dalam pembuatan video cinematic prewedding di 
caspper studio. Dari kerangka pikir dapat peneliti jelaskan bahwa 
problematika editor dalam pembuatan video cinematic prewedding di 
                                                          






caspper studio ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh editor untuk 
membuat video cinematic prewedding. 
 






















Unsur Cinematography Joseph V. Mascelli 
Composition ( komposisi) 
Angle Shot ( Letak 
Kamera) 
Type Shot 
( Ukuran Kamera) 
Continuity 
( Kesinambungan) 
Cutting ( Penyuntingan) 
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BAB III 
METEODOLOGI  PENELITIAN 
 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian secara umum dimengerti sebagai suatu kegiatan ilmiah 
yang dilakukan secara bertahap dirnulai dengan penentuan topik, 
pengurnpulan data dan rnenganalisis data, sehingga nantinya diperoleh suatu 
pemahaman dan pengertian atas topik, gejala atau isu tertentu. Dikatakan 
'bertahap' karena kegiatan ini berlangsung mengikuti suatu proses tertentu, 
sehingga ada langkah-langkah yang perlu dilalui secara berjenjang sebelum 
melangkah pada tahap berikutnya.48 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma interpretif dengan 
metode penelitian deskriptif kualitatif, yang mana peneliti hanya memaparkan 
fakta dilapangan. Tidak mencari hubungan, tidak menguji hipotesis atau 
membuat prediksi.49 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Jl.Bakti, Arengka II, Kecamatan Marpoyan 
Damai,Tangkerang Barat, Pekanbaru. Serta Waktu yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini sekitar 3 Bulan. Yakni mulai April - Juni 
 
3.3 Sumber Data Penelitian 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil sendiri dari lapangan.50 Data primer 
dapat berbentuk opini subyek secara individual atau kelompok, dan hasil 
observasi terhadap karasteristik benda, kejadian, kegiatan dan hasil suatu 
pengujian tertentu. Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang dihimpun 
secara langsung dari sumbernya melalui wawancara di Caspper Studio. 
 
b. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
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pihak lain).51 Data sekunder umunya berbentuk catatan atau laporan 
dokumentasi. Data sekunder cenderung hanya sebagai bahan pelengkap 
penelitian. 
 
3.4 Informan Penelitian  
Informan dalam penelitian ini akan dipilih secara porposive adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, teknik ini bias diartikan 
sebagai suatu proses pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu 
jumlah sampel yang hendak diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan 
dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dari 
ciri-ciri sampel yang ditetapkan.52 
Informan merupakan orang yang dapat memberikan keterangan dan 
informasi mengenai masalah yang sedang diteliti dan dapat berperan sebagai 
narasumber selama proses penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan informan penelitian dalam mendapatkan data yang mendukung 
sebagai tujuan dari penelitian ini yaitu: 
  
1) Informan Utama 
Informan utama yaitu orang-orang yang sangat memahami permasalahan 
yang diteliti. Dalam penelitian  ini informan utamanya adalah:  
- Awan Kurniawan sebagai CEO Caspper Studio  
- Haryando sebagai Desaign Grafis dan editor 
- Davit Sebagai Fotografer dan juga editor 
 
2) Informan Pelengkap 
Informan pendukung merupakan orang yang dapat memberika informasi 
tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam penelitian 
kualitatif. Informan pelengkap dalam penelitian ini adalah: 
- Sherly andriani 
 (Klien yang pernah menggunakan jasa Caspper Studio) 
 
Tabel 2.1 Daftar Informan 
 
 
No Daftar Informan Jabatan Informan Keterangan 
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1 Awan Kurniawan Fotografer dan Editor Utama 
2 Haryando Desain dan editor Utama 
3 David Videogarfer dan editor Utama 
4 Sherly Andriani Klien Pelengkap 
 
Sumber : Data Caspper / Olahan Peneliti, 2021. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode yang di gunakan untuk teknik 
mengumpulkan data adalah:  
a. Teknik Wawancara  
Wawancara merupakan teknik yang melakukan percakapan dengan 
metode tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu perwawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu. Dalam hal ini peneliti mewawancarai editor video Caspper 
Studio dan pihak berkaitan. 
 
b. Teknik Observasi 
Menurut Indriantoro dan supomo, observasi ialah proses pencatatan pola 
perilaku subjek (orang), objek (benda-benda), atau kejadian yang sistematik 
tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang 
diteliti.53 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan secara 
langsung maupun tidak langsung disertai sumber-sumber, data-data, fakta-
fakta, dan catatan yang berhubungan dengan penelitian ini. 
c. Teknik Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 
(life hstories), cerita, biografi, perauran, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 
gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film 
dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
 
3.6 Validitas Data 
                                                          






Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.  
Validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 
Penelitian melalui teknik triangulasi adalah teknik keabsahan data yang 
memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu penggunaan 
sumber, metode, penyidik, dan, teori dalam penelitian kualitatif. Artinya, 
teknik triangulasi adalah sebagai upaya untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks pengumpulan data 
tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan, dengan kata 
lain bahwa pihak peneliti dapat melakukan “chek and rechek” temuan-
temuannya dengan cara perbandingan.54 Terdapat triangulasi 
sumber,triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.   
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber, agar peneliti dapat mendapatkan data 
yang valid dengan membandingkan sumber dari wawancara informan yang 
lainnya.  
2. Triangulasi teknik pengumpulan data 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. 
3.Triangulasi waktu  
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Triangulasi sumber dengan 
cara membandingkan data observasi dengan data hasil wawancara dan dengan 
data wawancara satu dengan hasil wawancara lainnya. Alasan lain peneliti 
menggunakan triangulasi ini karena agar peneliti mampu mendapatkan data 
yang valid setelah membandingkan sumber sumber data.  
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang mengacu pada penelaan yang 
sistematik mengenai suatu hal dalam rangka menentukan hubungan diantara 
bagian bagian dalam keseluruhan. Analisis data memegang peran penting 
dalam penelitian kualitatif, yaitu sebagai factor utama dalam penelitian 
terhadap baik tidaknya kualitas sebuah riset. Bahkan analisis menjadi ciri-ciri 
                                                          






sebuah metode kualitatif yang harus dilakukan sejak awal sampai akhir 
penelitian.55 
Terdapat empat langkah teknik analisis data sebagai berikut:56 
1) Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data 
berupa tahap mengumpulkan yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan data-data lainnya yang berhubungan dengan penelitian. 
2) Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang dilapangan studi. 
3)  Penampilan data 
Penampilan atau penyajian data adalah tahap pendeskripsian sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan yang kemudian disajikan baik dalam 
bentuk teks naratif atau juga dapat dalam berbentuk matrik, diagram, table dan 
bagan. Dengan mecermati penyajian data ini, data akan dapat dipahami apa 
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. 
4) Penegasan kesimpulan dan vertifikasi 
Merupakan kegiatan akhir dari sebuah analisis data dengan menarik 
kesimpulan dan melakukan verifikasi. Hal ini dilakukan untuk menganalisis 
dan mencari makna dari informasi yang dari awal dikumpulkan seperti 
mencari tema, pola hubungan, permasalahan yang muncul dan pada akhirnya 
disajikan sehingga terbentuk proposisi tertentu yang mendukung teori ataupun 
penyempurnaan teori. 
Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan, analisis data dalam 
penelitian ini adalah pengolahan data melalui analisi deskriptif kualitatif 
dengan tujuan mengemukakan gejala-gejala secara lengkap didalam aspek 
yang diselidiki, agar jelas keadaannya ataupun kondisinya. 
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4.1 Sejarah Caspper Studio 
Caspper adalah sebuah jasa yang bergerak dalam industri fotografi dan 
juga videografi yang mana hal ini berawal dari seorang mahasiswa yang 
kuliah di jurusan hukum disalah satu universitas ternama di Riau. Yang gemar 
terhadap dunia fotografi, namun karena kekonsistensiannya dalam 
menjalankan hobinya ternyata mampu menhasilkan pendapatan. Setelah itu 
pada tahun 2014 ia bertekad untuk membuat studio mini. Nah, pada masa 
membangun ternyata hasil akhir dari fotonya banyak diminati oleh kliennya. 
Hal ini lah yang membuat usahanya ini semakin besar. Berawal dari sendiri 
membangun studio mini sekarang caspper telah mampu memperkerjakan 
beberapa karyawan. Setelah beberapa waktu ia beralih untuk membuat studio 
semakin besar lagi dan sekarang caspper studio ini berdiri di sebuah ruko yang 
terletak di jalan Bakti.  
Setelah pindahnya Caspper studio ke studio yang baru membuat Caspper 
studio harus menjaga ke eksistensiannya, dalam hal ini Caspper studio 
menggunakan instagram sebagai salah satu cara untuk mempromosikan hasil 
karyanya. Selain untuk membuat Caspper studio semakin terkenal di khalayak 
ramai media sosial instagram juga bisa menjadi salah satu portofolio ketika 
ada calon klien ingin menggunakan jasa dari Caspper studio. Caspper studio   
merupakan salah satu studio foto yang bergerak dalam bidang jasa potografi. 
Namun dengan seiring berjalannya waktu kebutuhan konsumen yang sangat 
tinggi akan penyedia jasa poto pernikahan. Maka Caspper studio menyediakan 
beberapa jasa potografi, antara lain food photography, foto event, dan juga 
bergerak dalam industri videografi.  Caspper studio sering bergabung dengan 
beberapa WO (Wedding Organizer) yang ada dipekanbaru ini. 
Caspper studio selalu ingin menampilkan yang terbaik pada setiap 
kliennya. Hal ini sengaja dilakukan agar klien yang menggunakan jasa dari 
Caspper merasa puas dan bisa berlangganan untuk segala hal yang ingin 
didokumentasikan. Selain itu, ketika hasil yang dihasilkan dari setiap klien itu 
maksimal ini juga mempermudah pemasaran dari Caspper itu sendiri. Dengan 
demikian ini bisa menjadi salah satu strategi untuk mempertahankan 
keesksistensian dari Caspper. Caspper Studio dan Caspper Potografi memiliki 







4.2 Visi dan Misi 
Visi 
Menjadi salah satu perusahan jasa potografi dan videografi. Mempunyai 
keunikan yang gokil dan unik agar klien selalu ingat dengan jasa caspper. 
Misi 
4.2.1 Menciptakan visual yang unik dan memberi ingatan beda ke klien 
4.2.2 Menjadikan setiap hasil foto menjadi salah satu hal baru yang akan 
disajikan keberbagai klien. 
 
4.3 Struktur Organisasi Caspper Studio 
Gambar 4.1 









Sumber Data : Caspper Studio 
4.4 Tugas dan Fungsi Struktur Organisasi Caspper Studio 
4.4.1 Owner 
Owner biasanya disebut sebagai orang yang mempunyai 
perusahaan. Tugas dan fungsi dari owner antara lain: 
a. Menentukan dan memutuskan peraturan dan kebijakan 
b. Memiliki tanggung jawab untuk memimpin perusahaan dan 
menjalankannya 
c. Bertanggung jawab atas kerugian dan keuntungan yang akan 
dialami 
d. Merencakan dan mengembangkan dari sumber pendapatan 
e. Menetapkan beberapa strategi khusus untuk mewujudkan visi dan 
misi 
f. Mengawasi perusahaan dan mengkoordinasikannya 























Meketing biasanya lebih dikenal sebagai tim pemasaran kepada 
khalayak ramai, tugas seorang marketing ialah memasarkan produk dan 
menjaga komunikasi baik dengan calon klien sampai kesepakatan antara 
dan klien itu setujui antara dua belah pihak. 
4.4.3 Resepsionis 
Resepsionis terkenal sebagai orang yang menerima tamu disebuah 
perusahaan selain menerima tamu ada juga beberapa tugas lain yang 
dikerjakan oleh seorang resepsionis, antara lain: 
a. Memastikan saat pertama kali calon klien atau klien masuk 
semuanya terlihat rapi dan juga harus melengkapi alat tulis serta 
beberapa contoh produk serta daftar harga foto. 
b. Melayani komunikasi dengan klien serta rela untuk menangani 
keluhan beberapa klien. 
c. Mencatat biaya masuk dan keluar yang diperlukan oleh perusahaan 
serta menyimpan berkas catatan biaya secara terstruktur. 
 
4.4.4 Photographer 
Photographer atau sering disebut dengan seorang juru kamera 
adalah bertugas mengambil gambar dengan kamera dengan memikirkan 
seni dan teknik pengambilan gambar agar tercipta hasil gambar yang 
sesuai dengan visual yang diinginkan. 
 
4.4.5 Videographer 
Videographer merupakan tim produksi yang memiliki tugas untuk 
memikirkan konsep yang akan diambil dan sekaligus melakukan 
pengambilan video untuk menciptakan sebuah hasil video yang 
berkualitas. Video banyak macam dan jenisnya antara lain video 




Editor ialah seseorang yang bertugas untuk mengumpulkan, 
mengecek dan juga memilih foto atau video untuk diserahkan kepada 
klien ataupun yang akan dipublikasi. Biasanya tugas editor adalah 
mengubah dari hasil foto atau video mentahan menjadi sebuah foto atau 
video yang siap dan layak untuk dinikmati. Namun, editor bukan berarti 
mengubah seluruh bentuk mentahan foto atau video, sesuai tujuannya 
editor hanya  menambah dam mengurangi beberapa hal untuk membuat 





tugas editor foto menambah dan memadukan beberapa objek dan efek 
agar terlihat lebih komplek dari sebuah foto. Kemudian, tugas dari 
seorang editor video, antara lain ialah menyunting video setelah proses 
perekaman di lapangan, kemudian menyusun ulang video dari beberapa 
video yan telah diambil agar sesuai dengan alur ceita videonya, 
selanjutnya memfilter video dengan cara menambahkan beberapa efek 
yang dianggap perlu serta menambahkan beberapa grafik pendukung agar 
video terlihat lebih menarik, selanjutnya mengolah suara dengan 
menyesuaikan suara asli dari video tersebut dan menambahkan beberapa 
musik dan sound effect yang dianggap perlu agar menghasilkan audio 
yamg sesuai dengan yang diinginkan, selanjutnya membuat title yang 
mana title tentu dibutuhkan untuk menambah informasi yang berkaitan 
dengan video kemudian yang terakhir ialah finishing, yang mana 
finishing merupakan menyaksikan dan mengecek semua alur video dari 
awal hingga akhir guna untuk melihat dibagian mana kurang dan diatur 
sebagaimana baiknya hingga video tersebut terlihat lebih sempurna. 
 
4.5 Logo Caspper Studio 
Logo merupakan suatu lambang yang membuat sebuah perusahaan, 
organisasi, lembaga, maupun sebuah prosuk sehingga memiliki identitas 
dan bisa dibedakan dengan yang lainnya. Logo biasanya lebih sering 
menggambarkan karakteristik tersendiri dan tentunya memiliki sebuah 
arti. Seperti logo caspper studio setelah melewati beberapa proses yang 
panjang. Dan tentu logo ini telah dipikirkan bersama anta owner dari 
caspper studio dan juga seluruh timnya. 
Gambar 4.2 Logo Caspper Studio  





4.6 Aktivitas caspper Studio 
4.6.1 Foto Studio 
Pada saat foto studio indoor yang harus disiapkan oleh kameramen 
dan tim di caspper studio berupa kamera, lighting dan beberapa bahan 
pembantu untuk menambah keunikan foto karena properti wajib dan 
background sudah ada dan tersedia di caspper studio. Foto indoor di 
caspper studio antara lain: foto model, foto makanan dan minuman, foro 
 
4.6.2 Prewedding 
Prewedding dengan caspper studio hal utama yang harus disiapkan 
oleh tim adalah menentukan jadwal pertemuan dengan klien, kemudian 
sebelum menyepakati tim dari caspper studio terutama menawarkan 
kepada klien tentang harga. Kemudian sesudah itu tim caspper studio 
menawarkan beberapa paketan yang ada dicaspper studio. Mulai dari 
paketan silver, gold dan kemudian platinum. 
 
4.6.3 Wedding 
Tim caspper studio ketika aktivitas wedding tentu menawarkan 
beberapa paket yang ada di caspper studio. Namun sebelum itu, terlebih 
dahulu tim caspper menanyakan badget permintaan klien, sesudah itu baru 
kembali menawarkan paketan yang ada di caspper studio. Mulai dari yang 
basic, standart dan clasic. 
Untuk keperluan foto indoor di casper studio tim dari caspper itu 
telah menyiapkan segala sesuatu yang sekiranya klien butuhkan. Namun 
jika keperluan foto oudoor seperti wedding ataupun prewedding biasanya 
jika masih bisa ditempuh tim dari caspper studio survei lokasi untuk 
memastikan tempat acara sekaligus mempersiapkan beberapa keperluan 
untuk waktu acara dimulai. Biasanya ini wedding dan prewedding namun 
tidak menutup kemungkinan seperti acara aqiqahan bayi atau foto 
makanan tim caspper studio survei lokasi terlebih dahulu. Namun hal ini 
hanya beberapa tempat dan acara saja karena jika tiak memungkinkan 
untuk dilakukan biasanya tidak dilakukan. 
Caspper studio memliki beberapa tawaran harga untuk paket 
wedding, seeperti: 
a. Paket standar 
Paket standar termasuk pilihan pertama, pada paket standar 
klien berhak mendapatkan layanan berupa: 
1. Fotographer beserta asisten 
2. Videographer besereta asisten 





4. Minimalis frame 20Rs 
5. Seluruh file foto dan video dalam sebuah flashdisk 
 
b. Paket klasik 
Paket klasik merupakan pilihan kedua yang ditawarkan oleh  
Caspper studio, klien berhak mendapatkan: 
1. Fotographer beserta asisten 
2. Videographer beserta asisten 
3. Satu buku wedding 10Rs 
4. Album foto isi 120 
5. Dua minimalis frame 20 Rs 
6. Seluruh file foto dan video dalam sebuah flashdisk 
 
c. Paket Gold 
Paket gold merupaken paket ketiga yang ditawarkan caspper 
studio, klien berhak mendapatkan: 
1. Photographer beserta asisten29 
2. Videographer beserta asisten 
3. Satu buku wedding 12 Rs 
4. Satu album isi 120 
5. Dua minimalis frame 24 Rs 
6. Seluruh file foto dan video dalam sebuah flashdisk 
 
d. Paket platinum 
Paket platinum merupakan pilihan paket terakhir yang  
ditawarkan AM Picture Pekanbaru, pada paket ini klien berhak 
mendapatkan: 
1. Photographer beserta asisten 
2. Videographer beserta asisten 
3. Satu buku wedding 12 Rs 
4. Satu album isi 120 
5. Dua minimalis frame 24 Rs 
6. Dua minimalis frame 20 Rs 
7. Seluruh file foto dan video dalam sebuah flashdisk 
 
Setelah kesepakatan antara dua belah pihak yaitu klien dan tim 
capper studio maka selanjutnya tim caspper studio melakukan survey 
lokasi acara sebelum acara mulai, biasanya dua hari atau satu hari sebelum 





juga memikirkan visual dan beberapa tempat sebagai spot foto utama dan 
juga foto lainnya. 
 
Selanjutnya Caspper studio juga menawarkan beberapa paket 
khusu untuk prewedding, seperti: 
a. Paket silver  
Paket silver merupakan paket pertama yang ditawarkan, klien 
berhak mendapatkan: 
1. Satu hari foto indoor 
2. Satu fotographer 
3. Makeup 1 pasang 
4. Minimalis frame 14 Rs 
5. Minimalis frame 4 Rs 
6. File foto seluruhnya pada flashdisk 
 
b. Paket Gold 
Paket gold merupakan paket kedua yang dfitawarkan caspper 
studio, klien berhak mendapatkan: 
1. Satu hari foto indoor dan outdoor 
2. Satu fotographer  
3. Makeup  
4. Minimalis frame 20 Rs 
5. 4 Minimalis Frame 4 R 
6. Satu flashdisk isi file foto seluruhnya 
 
Setelah klien sepakat dengan harganya selanjutnya tim caspper 
studio sesegera mungkin mensurvey lokasi agar mampu menyiapkan alat 
kamera lensa dan juga alat-alat yang berkaitan dengan apa yang 
dubutuhkan dilapangan. 
 
4.7 Denah Lokasi Caspper Studio 
Lokasi Caspper studio terletak di Jalan Bakti, Tangkerang Barat, 
Kecamatan marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau Sebagaimana yang 





Gambar 4.3 Denah Lokasi Caspper Studio 
 







Dari uraian yang penulis uraikan dari bab satu hingga bab lima kemudian 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, serta berdaarkan bahan-bahan 
yang penulis kumpulkan melalui wawancara observasi dan juga dokemtasi yang 
berkaitan dengan “Problematika editor dalam pembuatan video cinematic 
prewedding di caspper studio”  maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
problematika editor dalam pembuatan video cinematic prewedding di caspper 
studio ada beberapa masalah yang terjadi. 
Masalah yang terjadi ada dari beberapa faktor, yang sering terjadi faktor dari 
editor itu sendiri dan juga bisa dari faktor luar. Faktor dari editor itu sendiri yang 
sering terjadi adalah mood saat mengedit dan juga ada beberapa hal yang harus 
dikerjakan dalam satu waktu membuat editor pecah fokus dan hal itu 
mengakibatkan hasil video nantik tidak terlihat maksimal. Kemudian faktor yang 
berasal dari luar biasanya juga mempengaruhi kinerja editor seperti: mati listrik, 
rusak file atau kekurangan footage video saat pengeditan dan juga komputer yang 
tidak mendukung kinerja editor. Beberapa faktor tersebut menjadi permasalahan 
untuk seorang editor khususnya editor di caspper studio. 
Dalam proses pasca produksi di caspper studio ada beberapa tahapan yang 
dilakukan oleh editor, yaitu: (1) Composition (Komposisi) Komposisi yang selalu 
digunakan oleh editor caspper studio bertujuan agar  gambar yang dihasilkan 
selalu menampilkan keseimbangan dalam framenya dan keindahan warna disetiap 
pergantian moment. Biasanya tim caspper mengutamakan objek, lokasi, dan 
warna setiap momentnya.(2) Angle Shot (Sudut pengambilan kamera) Sudut 
pengambilan kamera yang dilakukan oleh tim caspper studio menggunakan 
beberapa angle, seperti: pengambilan sejajar dengan mata ( normal angle ) 
pengambilan dari atas objek (high angle) dan pengambilan dari bawah objek (low 
angle) (3) Type shot (teknik pengambilan gambar) Pemilihan frame yang tepat 
dalam teknik pengambiolan gambar selalu diutamakan oleh setiap kameramen dan 
khususnya oleh tim caspper studio, dalam hal ini tim caspper studio sering 
menggunakan teknik: close up untuk pengambilan detail gambar, medium close up 
untuk pengambilan sekitaran wajah dan bahu,  dan juga long shoot untuk 
pengambilan keseluruhan objek dari atas kepala hingga kekaki. (4)Continuity 
(kesinambungan gambar) Kesinambungan gambar selalu diperhatikan agar 
gambar yang tersusun menampilkan sebuah pesan yang bisa diterima oleh 
penonton, dalam hal ini tim editor caspper studio sering menggutamakan isi pesan 
yang akan disampaikan dengan menghubungkan beberapa scene demi 
menyampaikan pesan yang terkandung dalam sebuah video tersebut. (5)Cutting 





hasil video yang maksmal, tim editor caspper studio sering menggunakan 
beberapa teknik,yaitu: cut on movement yaitu penyambungan beberapa gambar 
dari suatu objek dengan gerak yang sama namun dengan latar belakan yang 
berbeda,  cut in merupakan penyambungan gambar yang disisipkan pada gambar 
utama dengan tujuan untuk menampilkan detail gambar, cut rhime pergantian 





Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan masukan, 
wawasan kepada Caspper Studio. Dalam hal ini penulis memiliki beberapa saran 
untuk caspper studio: 
1. Editor video dalam proses pengeditan harus selalu ingat story dari cerita,  
dan harus terlebih dahulu menguasai bahan-bahan yang ada. Dan lebih 
diutamakan jika sang editor ikut turun kelapangan saat proses pengambilan 
video berlangsung. 
2. Untuk caspper studio harus selalu mengerjakan sesuatu dengan 
semaksimal mungkin walaupun harus merangkap kerjanya. Karena 
kepuasan untuk klien adalah tujuan utama dari seluruh orang.  
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Wawancara yang penulis lakukan secara dua cara yaitu secara langsung dan secara tidak 
langsung. 
a. Wawancara Langsung (face to face) Bersama Tim Editor Caspper Studio 
 
Wawancara Bersama Awan Kurniawan & Haryando selaku tim editor Caspper studio 
b. Wawancara secara tidak langsung dalam kesempatan kali ini peneliti mewawancarai 






c. Beberapa sesi foto studio caspper  
 
 















Foto Model di studio caspper studio 
  
 
d. Ruang Editor caspper Studio 
 
 
e. Sesi foto wedding 
 







1. Apa editor menurut anda? 
2. Menurut anda seberapa penting peran editor dalam pembuatan Video 
Cinematic? Khususnya dalam editor cinematik wedding dan prewedding 
di Caspper Studio. 
3. Apa saja tahapan-tahapan editor dalam pembuatan  sebuah video 
cinematic? 
4. Menurut anda apakah editor hanya terfokus pada bagian pasca produksi 
(editing)? 
Jika iya mengapa dan jika tidak, bagian apa saja seorang editor dapat 
terlibat? 
5. Pada umumnya prewedding dan wedding adalah sebuah acara yang sulit 
untuk diulang pada bagian/moment tertentu. Jadi, setelah proses shooting 
(take), apakah yang harus seorang editor lakukan jika ketersediaan footage 
kurang?  
6. Pada saat proses produksi (take), biasanya team kameramen terdiri dari 
beberapa orang yakni minimal dua orang. Hal demikian tentunya sangat 
menyulitkan seorang editor saat proses editing dikarenakan data-data yang 
terpisah. Jadi, menurut anda bagaimana cara menyikapi hal demikian dan 
apa langkah termudah yang bisa dilakukan oleh seorang editor? 
7. Audio memang bukan hal utama bagi pembuatan video cinematic  
prewedding/wedding. Namun ada moment tertentu yang membutuhkan 
audio seperti moment Ijab Qobul. Untuk membuat tampilan akhir video 
terlihat sempurna apa yang harus dilakukan oleh seorang editor jika ada 
kerusakan pada audio/norce audio?  
8. Saat proses pasca produksi (editing) hambatan apa yang sering terjadi dan 




Pertanyaan kepada CEO Caspper Studio 
1. Apa yang harus dipersiapkan seorang kameramen dan editing sebelum 
proses produksi (take)? 
2. Sebagai kameramen bagaimana proses setelah produksi (take)? 
3. Apa faktor penghambat dan pendorong saat proses shooting? 
4. Bagaimana cara menyikapi complain pada klien yang merasa tidak 
puas dengan hasil yang telah diberikan? 
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